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Penelitian ini berawal dari pemikiran tentang evaluasi perkembangan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
yang pada umumnya dilakukan secara global. Siswa sebagai subyek yang diberikan bimbingan itu sendiri
jarang diteliti secaralebih mendalam. Seperti dikemukakan oleh Rochman Natawidjadja (1985), pribadi
Siswa sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah. Sebenarnya tujuan Bimbingan di sekolah pada umumnya adalah memberikan bantuan kepada
siswa agar dapat berkembang seoptimal mungkin. Namun sangat disayangkan masih sgja terdapat siswa
yang belum merasa yakin, atau bersikap lain terhadap bimbingan yang mereka terima, dan bahkan ada yang
kurang berniat untuk memanfaatkannya. Hal ini terjadi tidak hanya pada siswa yang berprestas melainkan
juga pada siswa yang prestasinya masih di bawah kemampuan yang sebenarnya (underachiever). Siswa
underachiever ini merupakan siswa yang bermasal ah yang seharusnya mereka sangat membutuhkan layanan
bimbingan.

Tujuan penelitian dipusatkan untuk melihat perbedaan keyakinan,sikap dan intensi menggunakan layanan
bimbingan di sekolah antara siswa yang berprestasi dengan siswa yang berprestasi di bawah kemampuan
(underachiever).

Seteiah dibahas kajian teori mengenai konsep Bimbingan dan Konseling di Sekolah meliputi tujuan,macam
layanan, kegiatan-kegiatan pokok, dan personil bimbingan, juga dibahas mengenai konsep siswa
underachiever serta hubungan antara konsep keyakinan, sikap dan intensi yang dikaitkan dengan Bimbingan
di Sekolah. Maka digjukan 6 hipotesis. Hipotesisini dibuktikan pada 202 siswa SMAN 5 di Kota Madya
Bandar Lampung. Dengan menggunakan perhitungan analisis varians dan korelasi tunggal, hasil penelitian
adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis 1 yang berbunyi, "ada perbedaan signifikan keyakinan siswa tentang bimbingan di sekolah
antara siswa yang berprestasi dengan yang berprestasi di bawah kemampuan", ditolak atau tidak terbukti.

2. Hipotesis 2 yang mengatakan, "ada perbedaan yang signifikan sikap siswa terhadap bimbingan di sekolah
antara siswa yang berprestasi dengan yang berprestasi di bawah kemampuan", ditolak atau tidak terbukti.

3. Hipotesis 3 yang berbunyi, "ada perbedaan yang signifikan intensi menggunakan bimbingan di sekolah,
antara siswayang berprestasi dengan yang berprestasi di bawah kemampuan", diterima atau terbukti.

4. Hipotesis 4 yang berbunyi, "terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan dengan sikap siswa
terhadap bimbingan di sekolah?, diterima atau terbukti.

5. Hipotesis 5 yang berbunyi, "terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan siswa tentang bimbingan
di sekolah dengan intensi menggunakan layanan bimbingan,” diterima atau terbukti.

6. Hipotesis 6 yang berbunyi, "terdapat hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap bimbingan
dengan intensi menggunakan layanan bimbingan, " diterima atau terbukti.
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Setelah hasil penelitian didiskusikan, tesisini ditutup dengan saran-saran praktis bagi pengembangan
program Bimbingan dan Konseling maupun kepada peneliti lain yang berminat meneruskan penelitian
sgjenisini. Penemuan terpenting dari hasil penelitian ini adalah kebanyakan siswa yakin akan kegunaan
pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Tetapi rupanya praktek pelayanan tersebut menimbulkan
sikap ragu-ragu pada siswa, dan terlebih parah lagi memperkecil intensi siswayang berprestasi rendah untuk
menggunakan layanan Bimbingan dan Konseling tersebut, tidak terbatas pada underachiever sgja.



